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Dimensi persoalan pekerja anak di perkebunan teh tidak hanya berkaitan dengan persoalan pendidikan,
kemiskinan, ekonomi keluarga dan budaya lokal, melainkan pula berhimpitan dengan aspek lain di balik
fenomena pekerja anak itu yakni perhatian perusahaan dan pemerintah daerah yang kurang, tempat
tinggalnyayang di isolir dari pusat kegiatan ekonomi dan tidak ada program aksi oleh institusi yang
berkompeten dalam membina kehidupan masyarakat.

<br />
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Pekerja anak di perkebunan teh Ciliwung perlu diteliti karena dianggap mengalami perlakuan eksploitasi.
Eksploitasi dilakukan karena pekerja anak dianggap produktif, bekerja tanpa menimbulkan masalah,
menerima sedikit upah tanpa protes. mudah diatur dan penurut. Karenaitu, di balik fenomena pekerja anak
ada masalah eksploitasi. Pertanyaannya adalah bagaimana eksploitasi itu dilakukan?, mengapa eksploitasi
dilakukan pada anak yang masih belia?; siapa sgja yang melakukan tindakan eksploitasi ?; apa yang
menyebabkan anak-anak itu terjerumus dalam tindakan eksploitatif orang tua dan majikannya?; bagaimana
pola eksploitasi dilakukan kepada anak-anak yang bekerja?; bagaimana peta, struktur dan hirarki eksploitasi
pekerja anak itu?; bagaimana motif kemiskinan dijadikan sebagai alat melakukan eksploitasi pekerja anak?,
bagaimana dampak tindakan eksploitasi itu terhadap perkembangan jiwa dan Fisik pekerja anak.
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Bagi kaum Marxis, eksploitasi dianggap sebagai upaya menarik keuntungan yang tidak adil oleh hak-hak
istimewadari pemilikan pribadi. Menurut Wright konsep eksploitasi terkait dengan analisis kelas yakni
kelas kapitalis sebagai pemilik sarana produksi dan kelas pekerja yang tidak memiliki sarana produksi.
Dalam terminologi libetarian, eksploitasi sering diikuti pemaksaan. Karenaitu, Best memandang eksploitasi
sebagai pengambilan keuntungan secaratidak adil oleh satu pihak kepada pihak lain. Eksploitasi memiliki
ciri, a.: (a) berlangsung dalam relasi antar manusia, (b) setidaknya ada dua pihak yang terlibat yakni pihak
yang mengeksploitisir dan pihak yang dieksploitisir, (¢) ukurannya adalah keadilan, (d) terdapat distribusi
yang tidak wajar dalam hubungan itu. Ukuran ketidakadilan dalam eksploitasi juga dinyatakan oleh Calvert
dan Calvert bahwa ketidakadilan sering muncul dalam pekerjaan sehingga menimbulkan masalah, termasuk
masal ah pekerja anak yang dieksploitasi.
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Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif-analitis. Data dikumpulkan melalui berbagai sumber yaitu dari
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informan kunci yakni pekerja anak itu sendiri, teman sebaya dan keluarganya dan sumber tertulis. Penelitian
diawali dengan pengenalan lapangan dan observasi guna beradaptasi dengan kehidupan pekerja anak.
Kemudian, peneliti menggunakan teknik observasi, "quasi-partisipas”, interview mendalam dan focus group
discussion agar peneliti dapat berinteraksi secara optimal dengan pekerja anak dan menyelami perangainya
di tempat kerja, di rumah dan di lingkungannya. Peneliti juga menerapkan teknik dokumentasi untuk
rnemperoleh data sekunder dan tertier.
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Berdasarkan studi yang dilakukan, diperoleh beberapa temuan penelitian. Dergjat eksploitas yang terjadi
sifatnya berjenjang. Semakin ke bawah tingkat eksploitasi akan semakin besar implikasinya, sebaliknya,
semakin ke atas tingkat eksploitasi akan semakin rendah implikasinya. Eksploitasi yang dilakukan oleh
majikan menghujam ke bawah kepada para pekerja, di mana dilakukan secara sistimatis, |ebih terbuka dan
dibarengi dengan penekanan. Pada kenyataannya, anak bekerja karena "dipaksa" oleh orang tuanya dan
menjadi agen penyetor yang memberi konstribusi bagi kelangsungan hidup keluarganya dan menghidupi
dirinya sendiri. Bahkan, prinsip no work, no pay dijadikan sebagai analogi bahwa jika anak mau jajan maka
harus mencari uang sendiri. Temuan ini sekaligus menunjukkan bahwa asumsi selamaini mengenai anak-
anak bekerja karenaingin membantu orang tuanya, tidak sepenuhnya benar. Anak yang tidak bekerja akan
diberi sanksi, yakni sanksi kehilangan haknya sebagai anak untuk dipenuhi kebutuhan hidupnya yang
elementer dan sanksi moral karena dianggap tidak bertanggung jawab terhadap orang tua dan keluarganya.
Eksploitasi oleh pihak yang memiliki otoritas di perkebunan terhadap pekerja anak juga dibarengi dengan
tindakan pelecehan, termasuk pelecehan seksual yang dilakukan oleh mandor terhadap wanita pekerja anak.
Derivas bentuk eksploitasi ini dianggap masih relatif jarang dalam kajian teoritis tentang eksploitasi. Selain
itu, tindakan eksploitasi berlangsung secaraformal dan informal. Bagi masyarakat miskin di perkebunan teh,
ikatan sosial semakin kuat dalam kerangka membangun relasi sosial-kemasyarakatan, namun sebaliknya
semakin rendah dalam relasi ekonomi, guna mempertahankan aset-aset ekonomi keluarga. Perusahaan
perkebunan teh Ciliwung menempuh kebijakan bahwa setiap penduduk yang berdomisili di areal
perkebunan teh wajib menjadi pekerja sehingga anak-anak yang sudah tidak bersekolah 'diminta’ menjadi
pekerja. Temuan ini sgjalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menjelaskan bahwa anak-anak yang
tidak melanjutkan sekolah disuruh menjadi pekerja.
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Namun demikian, asumsi bahwa bekerja di perusahaan merupakan simbol kesejahteraan keluarga besar
perusahaan, tidak sepenuhnya benar sebab ternyata pekerja anak dan keluarganya di Perkebunan Teh
Ciliwung senantiasa dieksploitasi dan hidup dalam batas subsistensi.

<br />

Seorang pekerja anak yang datang dari keluarga miskin cenderung selalu miskin atau dimiskinkan oleh
kondisi yang mendera kehidupannya. Kepentingan pekerja anak dan keluarganya untuk mempertahankan
eksistensinyajugadiliputi konflik, meskipun masih bersifat latent kecuali kasus Entin dengan mandor Ali,
karena posisi para pekerja, terutama pekerja anak selalu diletakkan dalam relasi yang eksploitatif, di mana
majikan akan selalu memperoleh keuntungan dari para pekerja anak.
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Gaya hidup majikan selalu identik dengan prestise dan pola konsumsi yang merefleksikan tingkat
kekayaannya. Penelitian juga menemukan bahwa pekerja anak yang memberikan kontribusi yang cukup
besar kepada perusahaan, justru tidak mempunyai akses terhadap pemanfaatan aset perusahaan. Pekerja
tidak diberi kesempatan mengontrol jalannya perusahaan, termasuk mengontrol besarnya perolehan
perusahaan dari hasil kerjanya. Pekerjadibatas haknya untuk memperoleh informasi tentang perusahaan,
bahkan birokrasi perusahaan sengaja dibuat berjenjang agar dapat membatasi akses pekerja kepada
pimpinan perusahaan, sehingga pekerja hanya dapat berhubungan dengan petugas atau penanggungjawab
lapangan. Pekerja anak jugatidak berhak untuk memiliki aset produktif. Nilai seorang pekerjadi hadapan
majikan ditentukan oleh seberapa banyak penghasilan yang diperoleh dan biaya transaksi upah yang
disepakati. Lebih banyak nilai perolehan upah dan hasil kerja yang bisa dipotong atau dieksploitasi oleh
majikan, maka pekerja akan semakin merasa dieksploitasi.



